[image: PTA Padang100]MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA
PENGADILAN TINGGI AGAMA PADANG
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Nomor	: /SEK.PTA.W3-A/OT1.6/XI/2024                    Padang, 6 November 2024
Sifat		: Biasa                      
Lampiran	: 
Hal		: Usul Reviu IKU


Yth. Sekretaris Mahkamah Agung RI
       Cq. Kepala Biro Perencanaan dan Organisasi

di Jakarta

Sehubungan dengan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun 2023 Pengadilan Tinggi Agama Padang dimana salah satu catatan dari Evaluator dari Badan Pengawasan Mahkamah Agung RI adalah terdapat indikator yang tidak memenuhi kriteria SMART, untuk itu sebagai tindaklanjut dari Rekomendasi LHE dimaksud, bersama ini kami sampaikan usulan terhadap indikator yang belum memenuhi kriteria SMART sebagai berikut:

	Indikator
	Alasan Tidak SMART

	Persentase perkara yang tidak mengajukan upaya hukum kasasi
	Belum sepenuhnya memenuhi kriteria SMART (measurable) karena bukan merupakan kinerja tingkat banding, tidak relevan dan realistis untuk diukur kinerjanya pada pengadilan tingkat banding



Demikian usulan ini kami sampaikan untuk dapat dipertimbangkan, atas perhatiannnya diucapkan terima kasih
Ketua 
Pengadilan Tinggi Agama Padang




Abd. Hakim

Tembusan:
Kepala Badan Pengawasan Mahkamah Agung RI
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Nomor	: /SEK.PTA.W3-A/OT1.6/XI/2024                 	Padang, 6 November 2024
Sifat		: Biasa                      
Lampiran	: 
Hal		: Usul Reviu IKU


Yth. Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama
       Mahkamah Agung RI

di Jakarta

Sehubungan dengan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun 2023 Pengadilan Tinggi Agama Padang dimana salah satu catatan dari Evaluator dari Badan Pengawasan Mahkamah Agung RI adalah terdapat indikator yang tidak memenuhi kriteria SMART, untuk itu sebagai tindaklanjut dari Rekomendasi LHE dimaksud, bersama ini kami sampaikan usulan terhadap indikator yang belum memenuhi kriteria SMART sebagai berikut:

	Indikator
	Alasan Tidak SMART

	Persentase perkara yang tidak mengajukan upaya hukum kasasi
	Belum sepenuhnya memenuhi kriteria SMART (measurable) karena bukan merupakan kinerja tingkat banding, tidak relevan dan realistis untuk diukur kinerjanya pada pengadilan tingkat banding



Demikian usulan ini kami sampaikan untuk dapat dipertimbangkan, atas perhatiannnya diucapkan terima kasih
Ketua 
Pengadilan Tinggi Agama Padang




Abd. Hakim

Tembusan:
Kepala Badan Pengawasan Mahkamah Agung RI
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